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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

<p style="text-align: justify;">Penelitian ini menganalisis penyebab kekerasan politik dalam Pilkada DKI

Jakarta tahun 2017 dan kaitannya dengan politik identitas. Penelitian ini menggunakan konsep <em>Hate

Spin</em>  Cherian George (2016) sebagai konsep utama penelitian dan didukung dengan teori konflik

sosial-agama Clifford Geerzt (1981) dan teori kekerasan Johan Galtung (1997). Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan design studi kasus. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa kekerasan bukan

terjadi karena adanya mobilisasi dari wirausahawan politik yang terepresentasikan oleh Front Pembela Islam

(FPI) dan Teman Ahok dengan menggunakan identitas, melainkan tumbuh dari kesadaran masyarakat

sebagai bentuk ketersinggungan massa akan sebuah penghinaan atas dasar agama.</p><p>Kata Kunci:

Identitas, Kekerasan politik, Pilkada, FPI, Teman Ahok

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

</p><hr /><p style="text-align: justify;">This study analyzes the causes of political violence in the DKI

Jakarta Gubernatorial Election 2017 and its relation to political of identity. This study employs the concept

of Hate Spin of Cherian George (2016) as the main concept which is supported by two theories of social-

religious conflict of Clifford Geerzt (1981) and violence theory of Johan Galtung (1997).  Employing

qualitative methods with case study design, this research suggests that violence did not occur because of the

mobilization of political entrepreneurs represented by Front Pembela Islam (FPI) and Teman Ahok in using

identity. The violence grew out to public awareness as a form of offense to the masses would be an insult on

the basis of religion.</p><p>Key words: Identity, Political Violence, Election, FPI, Teman Ahok</p>
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